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ABSTRAK

Unsur Pelaksana Utama Tugas Kortastipidkor Polri salah satunya
adalah Dittindak. Dittindak bertugas melaksanakan penyelidikan dan
penyidikan atas dugaan terjadinya tindak pidana korupsi. Dalam proses
pendataan barang bukti untuk kebutuhan kinerja penyidikan unit 1 Subdit 2,
maka Dokumen barang bukti berupa dokumen (barang bukti yang tidak
bernilai ekonomis) tersusun dengan rapi sehingga mudah untuk
menemukan dokumen barang bukti tersebut. sehingga diperlukannya
sistem informasi yang up to date. Oleh karena itu, dalam menyikapi
permasalahan yang telah digambarkan tersebut, maka gagasan perubahan
yang akan dilakukan oleh Action Leader adalah membuat i Si st e m
Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi (Si -Bakti)
Unit 1 Subdit 2 Ditti n.dengang&steminmrenasi pi dkor
tersebut terbentuknya database atau digitalisasi informasi barang bukti
Penyidikan Tindak Pidana Korupsi Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor
Polri dan memberikan kemudahan kepada pimpinan dan penyidik dalam
mengakses informasi barang bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi Unit
1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri dengan lebih mudah dan cepat;

Inovasi ini diharapkan dapat mempercepat pemberitahuan laporan
kepada Pimpinan atas barang bukti apa saja yang sudah diblokir sampai
dengan penyitaan oleh penyidik yang menangani perkara tindak pidana

korupsi.
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A.

BAB |
PENDAHULUAN

Latar Belakang

1.

Deskripsi Umum

a. Gambaran umum

Berdasarkan pasal 13 Undang-Undang Nomor 2 Tahun
2002 tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia, tugas
pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia adalah :

1) Memelihara keamanan dan ketertiban Masyarakat;

2) Menegakkan hukum; dan

3) Memberikan perlindungan, pengayoman, dan

pelayanan kepada Masyarakat.

Pada pasal 14 ayat (1) huruf g, dalam melaksanakan tugas
pokok sebagaimana dimaksud dalam pasal 13, Kepolisian
Negara Republik Indonesia juga bertugas melakukan
penyelidikan dan penyidikan terhadap semua tindak pidana
sesuai dengan hukum acara pidana dan peraturan perundang-
undangan.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 2 Tahun 2002
tentang Kepolisian Negara Republik Indonesia mempertegas
tugas Polri sebagai penyidik tindak pidana, termasuk tindak
pidana korupsi. Tahun 2004, Polri membentuk Direktorat 3 White
Collar Crime (WCC) di Bareskrim Polri, yang khusus menangani
penyelidikan dan penyidikan tindak pidana korupsi.

Melalui Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 2005,
dibentuk Tim Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi (Timtas
Tipikor) yang terdiri dari Kejaksaan, Polri, dan BPKP. Kemudian
pada tahun 2010, Direktorat 3 WCC di Bareskrim Polri
direstrukturisasi menjadi Direktorat Tindak Pidana Korupsi
(Dittipidkor) Bareskrim Polri.



Struktur Direktorat Tindak Pidana Korupsi (Dittipidkor)
Bareskrim Polri dihapus berdasarkan Perpres Nomor 122 Tahun
2024 dan Perpol Nomor 4 Tahun 2025. Struktur Direktorat
Tipidkor meningkat menjadi Kortastipidkor Polri.

b. Susunan Organisasi dan Tata Kerja Satuan Organisasi

Kortastipidkor Polri.

Kortastipidkor Pol ri mer upakan u
pokok yang ber ada di bawah Kapol r |
bertugas membant u Kapol ri dal am
menyel enggarakan pencegahan, penyel

dalam rangka pemberantpsandanntdakdal
pidana pencuci an uang dar i tindak
mel aksanakan penelusuran dan pengam
pidana korupsi. dal am mel aksanakan t
menyel enggarakan fungsi

1) penyusunan perencanaan program dan anggaran,

penyelenggaraan manajemen personel dan logistik serta

pembinaan fungsi;

2) perencanaan pengendalian dan analisis dan evaluasi

operasi terhadap tindak pidana korupsi, pengelolaan

tahanan dan barang bukti serta fungsi dukungan bidang

hukum dan hubungan masyarakat;

3) pengawasan administrasi penyidikan dari laporan

masyarakat, pelaksanaan koordinasi, supervisi, audit dan

review tindak pidana korupsi, serta bantuan teknis;

4) perumusan kebijakan dalam rangka upaya

pemberantasan korupsi melalui kegiatan pencegahan,

penyelidikan dan penyidikan tindak pidana korupsi serta

penelusuran dan pengamanan aset terhadap pengelolaan

keuangan pemerintah pusat, pengelolaan keuangan

pemerintah daerah, kekayaan negara, penerimaan negara

dan non keuangan negara;



5) pembinaan dan penyelenggaraan pencegahan tindak
pidana korupsi, suap dan pencucian uang melalui kegiatan
identifikasi, aksi, monitoring, evaluasi dan penilaian
kepatuhan serta kerjasama dan kemitraan;

6) pembinaan dan penyelenggaraan penindakan tindak
pidana korupsi, suap dan pencucian uang melalui kegiatan
penyelidikan dan penyidikan terhadap tindak pidana
korupsi terkait pengelolaan keuangan pemerintah pusat,
pengelolaan keuangan daerah, kekayaan negara,
penerimaan negara dan non keuangan negara;

7) penyelenggaraan penelusuran dan pengamanan aset
dari tindak pidana korupsi, suap dan pencucian uang
melalui kegiatan pengelolaan layanan dan sistem
pengaduan, penelusuran dan pengamanan aset; dan

8) pemberian dukungan kepada satuan tugas
kewilayahan dalam bentuk bimbingan teknis maupun
kekuatan dalam tindak pidana korupsi, kolusi, nepotisme,
tindak pidana suap dan tindak pidana pencucian uang dari

tindak pidana korupsi.

Adapun pembagian Tugas dan Tanggung Jawab

1) Unsur Pimpinan

a) Kakortastipidkor Pol ri

pi mpi nan pada Kortastipidkor
berkedudukan di bawah dan
kepada Kapol ri serta dal am
seh-amri di bawah kendali Wakapo
b) Kakortastipidkor Pol ri bert
me mbi na, mengawas.i dan mengend
organi sasi dalam |l ingkungan

memberi kan perti mbangan dan

c) dalam mel aksanakan tugas,

Pol ri di bant u ol eh Wakakortast



2)

3)

ber kedudukan di bawah dan ber

kepada Kakortastipidkor Polri;

d) Wakakortastipidkor Pol ri ber
Kakortastipidkor Pol ri dal am

mengendal i kan pel aksanaan t ug:
organi sasi Kortastipidkor Pol r

kewenangannya memi mpin Kortast.
hal Kakortast i phiedkicarl a®gén s eme

dal am menjal ankan tugas.

Unsur Pembantu Pimpinan dan Pel

a) Bagrenmin

b) Bagops

c) Bagwasbantek
d Taud

e) Sikeu

Unsur Pel aksana Ut ama

a) Ditcegah
(1)Di tcegah di pi mpin ol eh
Pencegahan (Dircegah) dan dal
tugasnya-hassreahardii bawah k en
Wakakortastipidkor Polri;
(2)Ditcegah bertugas mer umu
mel aksanakan kebijakan di bi ¢
dal am rangka pember ant asan
Kkorupsi

(3)Dal am mel aksanakan tugas

di bantu ol eh Wa ki | Direktu
(Wadircegah) ;
(4)dal am mel aksanakan tugas,

di bantu ol eh:
(a)Subdit I
(b)Subdit ([



(c)Subdit 111

(d)Ur tu

b) Dittindak
(1)Dittindak di pi mpin ol eh
Penindakan (Dirtindak) dan d:
tugasnya-hasreahardii bawah kK en

Wakakortastipidkor Polri;

(2)Dal am mel aksanakan tugas

di bantu ol eh Wa ki | Direktu
(Wadirtindak);
(3)Dittindak bertugas me |

penyelidikan dan penyidi kan
terjadinya ti ndak pi dana k o
pencucian uang;
(4)dal am mel aksanakan tugas,
di bantu ol eh:

(a)Subdi t |

(b)Subdit |1

(c)Subdit 111

(d)Subdit 1V

(e)Urtu

c)Dit P2A

(1)Dit P2A dipimpin oleh Direl
dan Pengamanan Aset (Dir P2/

pel aksanaan t lyasiny ali s eohmavraih

kendali Wakakortastipidkor Pc
(2)Dal am mel aksanakan tugas
di bantu ol eh Wakil Direktur
Pengamanan Aset (Wadir P2A).
(3)Di t P2A bertugas me | a k

Pengel ol aan Layanan dan Si st

penel usuran aset dan pengamal



tindak pi dana korupsi , suap
uang;
(4)dal am mel aksanakan tugas,
di bantu ol eh:
(a)Subdi t |
(b)Subdit ||
(c)Subdit 111
(d)Ur tu
Berikut struktur organisasi Kortastipidkor Polri:

KORTASTIPIDKOR PUSAT KAKORTAS TIPIDKOR POLRI

WAKA

[ BAGWASBANTEK [ BAGoOPS [ BAG RENMIN

SUBBAG MINDIK =4 SUNBAG RENDAL OPS SUBNAG REN H

SUBBAG KORSUP H SUBBAG ANEV M SUBBAG SUMDA H
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SUBDIT 111 SUBDIT PENINDAKAN 111 SUBDIT 111
MERIA SAMA & KEMITRAAN TRCRERAVAM IOARA PENOAMAXAX ASET
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UNSUR PELAKSANA & TINGKAT PUSAT

Gambar 1.1. Struktur Organisasi Kortastipidkor Polri

Unsur Pelaksana Utama Tugas Kortastipidkor Polri salah
satunya adalah Dittindak. Dittindak bertugas melaksanakan
penyelidikan dan penyidikan atas dugaan terjadinya tindak
pidana korupsi, suap dan pencucian uang. dalam melaksanakan
tugas, Dittindak menyelenggarakan fungsi pelaksanaan
kegiatan penyelidikan dugaan tindak pidana korupsi dari hasil
analisis laporan/pengaduan masyarakat, dan penyidikan
perkara tindak pidana korupsi dan tindak pidana pencucian uang
dari tindak pidana korupsi. Dittindak salah satunya yaitu Subdit



[I. Subdit Il Dittindak dipimpin oleh Kepala Sub Direktorat Il
Dittindak dibantu oleh 5 Kanit yang masing-masing Kanit
memiliki 1 Kasubnit, 1 Panit, 1 Banit di tiap unitnya.

Berikut struktur organisasi Dittindak Kortastipidkor Polri:

DIRTINDAK

WADIR

URTU

SUBDIT I | SUBDIT II SUBDIT III SUBDIT IV

| UNIT (5) | | UNIT (5) I | UNIT (5) | | UNIT (5)

Gambar 1.2. Struktur Organisasi Dittindak Kortastipidkor Polri

Berikut struktur organisasi Subdit Il Dittindak Kortastipidkor Polri:

KASUBDIT 11

KANIT IT KANIT IIT

KASUBNIT KASUBNIT
I v

Gambar 1.3. Struktur Organisasi Subdit Il Dittindak
Kortastipidkor Polri

Berdasarkan Gambar 3 di atas, saat ini Action Leader
berkedudukan sebagai Kepala sub unit (Kasubnit) Unit | yang
berada di Subdit 1l Dittindak Kortastipidkor Polri. Subdit I
bertugas melakukan melaksanakan penyelidikan dugaan tindak
pidana korupsi dari hasil analisis laporan/pengaduan

masyarakat, dan penyidikan perkara tindak pidana korupsi dan



tindak pidana pencucian uang dari tindak pidana korupsi. Dalam
melaksanakan tugas, Subdit Il menyelenggarakan fungsi :

1) penyelidikan dugaan tindak pidana korupsi dari hasil

analisis laporan/pengaduan masyarakat, dan penyidikan

perkara tindak pidana korupsi dan tindak pidana pencucian
uang dari tindak pidana korupsi;

2) Pemberkasan dan penyelesaian berkas perkara

sesuai dengan ketentuan administrasi penyelidikan dan

penyidikan tindak pidana korupsi; dan

3) Penerapan manajemen penyelidikan dan penyidikan

tindak pidana korupsi.

Action Leader selaku Kepala sub unit (Kasubnit) Unit |
yang berada di Subdit Il memiliki tugas pokok dan fungsi
sebagai berikut:

1) Melaksanakan dan memastikan kegiatan

penyelidikan dan penyidikan sesuai dengan perencanaan

yang telah direncanakan oleh Kepala Unit (Kanit);

2) Melakukan pengendalian dan pengawasan terhadap

setiap kegiatan yang dilaksanakan oleh Bintara Unit (Banit)

berjalan sesuai dengan ketentuan;

3) Membantu Kanit dan Kepala Sub Direktorat

(Kasubdit) dalam pelaksanaan tugas sesuai dengan

penerapan manajemen penyelidikan dan penyidikan;

4) Membuat laporan dan bertanggungjawab atas setiap

kegiatan yang dilaksanakan kepada Kanit dan Kasubdit.

Dalam pelaksanaan tugasnya, action leader masih
menemui beberapa permasalahan/isu dalam pelaksanaan tugas
pokok dan fungsi Action Leader. Permasalahan yang diangkat
oleh Action leader untuk dijadikan sebagai aksi perubahan
adalah Pendataan barang bukti penyidikan tindak pidana
korupsi yang ditangani Unit 1 Subdit 2 Dittindak



Kortastipidkor Polri masih dilakukan secara manual . Hal
tersebut mengakibatkan pimpinan dan Pembina fungsi
menjadi kesulitan dalam mendapatkan informasi terhadap
perkembangan barang bukti apa saja yang sudah disita dan
diblokir oleh penyidik di dalam perkara  -perkara yang sedang
ditangani oleh Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri.
Hal tersebut juga mengakibatkan informasi perkembangan

barang bukti perkara tidak realtime .

Gambar 1.4. Arsip Barang bukti masih manual

Dalam proses pendataan barang bukti untuk kebutuhan
kinerja penyidikan unit 1 Subdit 2, maka Dokumen barang bukti
berupa dokumen (barang bukti yang tidak bernilai ekonomis)
tersusun dengan rapi sehingga mudah untuk menemukan
dokumen barang bukti tersebut. sehingga diperlukannya sistem
informasi yang up to date dalam menyimpan dan memberikan
informasi perkembangan barang bukti perkara penyidikan yang
sedang ditangani untuk memudahkan pendataan barang bukti
perkara tindak pidana korupsi yang ditangani Unit 1 Subdit 2
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Dittindak Kortastipidkor Polri dengan sistem informasi dan
database administrasi barang bukti perkara penyidikan secara
digital.

Oleh karena itu, dalam menyikapi permasalahan yang
telah digambarkan tersebut, maka gagasan perubahan yang
akan dilakukan oleh Action Leader adalah membuat fiSistem
Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi
(Si-Bakti) Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri 0.
Dengan sistem informasi tersebut :

1) Terbentuknya database atau digitalisasi informasi barang
bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi Unit 1 Subdit 2 Dittindak
Kortastipidkor Polri;

2) Memberikan kemudahan kepada pimpinan dan penyidik
dalam mengakses informasi barang bukti Penyidikan Tindak
Pidana Korupsi Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri
dengan lebih mudah dan cepat;

Inovasi ini diharapkan dapat mempercepat
pemberitahuan laporan kepada Pimpinan atas barang bukti apa
saja yang sudah diblokir sampai dengan penyitaan oleh penyidik
yang menangani perkara tindak pidana korupsi. Kemudian jika
sudah sampai dengan penyelesaian perkara dinyatakan P21
oleh Kejaksaan maka data administrasi yang sudah diinput di
aplikasi dapat diperbaharui oleh penyidik untuk mengelola data

administrasi barang bukti di aplikasi tersebut.

2. Tujuan

Tujuan akhir dalam pelaksanaan aksi perubahan ini adalah
mempermudah akses informasi barang bukti perkara tindak pidana
korupsi yang ditangani Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri
untuk memudahkan pendataan barang bukti perkara yang ditangani
Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri dengan sistem informasi.

Tujuan dilaksanakannya aksi perubahan ini adalah :
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a. Tersedianya Sistem Informasi Barang Bukti Penyidikan
Tindak Pidana Korupsi (Si-Bakti) Unit 1 Subdit 2 Dittindak
Kortastipidkor Polri;

b.  Tersusunnya Buku Panduan Penggunaan Aplikasi Sistem
Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi (Si-
Bakti) Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

c. Terimplementasikannya aplikasi Sistem Informasi Barang
Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi (Si-Bakti) Unit 1 Subdit
2 Dittindak Kortastipidkor Polri.

3. Kemanfaatan Aksi Perubahan

Melalui aksi perubahan ini, Action Leader berharap akan
memberikan banyak kemudahan bagi stakeholder internal maupun
stakeholder eksternal dengan pendataan barang bukti yang sudah di
digitalisasi akan berlangsung lebih efektif dan efisien karena dapat
dilihat secara realtime dan keabsahannya oleh penyidik Unit 1 Subdit
2 Dittindak Kortastipidkor Polri yang berkepentingan dan mempunyai
kewenangan hingga level pimpinan serta meminimalisasi
keterlambatan dalam permintaan informasi penting oleh pimpinan
terkait perkara yang sedang ditangani.

Nilai tambah bagi organisasi yaitu Nilai tambah bagi organisasi
dikategorikan menjadi 2 (dua) nilai tambah yaitu Nilai tambah terhadap
penghematan biaya dan Nilai tambah terhadap efisien waktu. Untuk
nilai tambah penghematan biaya disini tidak terlalu menghabiskan
anggaran penggunaan kertas yang banyak karena administrasi
penyuratan yaitu berupa surat perintah penyitaan, berita acara
penyitaan, surat tanda terima penyitaan, surat persetujuan penetapan
penyitaan ke pengadilan, dan produk akhirnya surat penetapan
penyitaan dari pengadilan.

Nilai tambah terhadap efisiensi waktu dengan adanya aplikasi ini,
diharapkan dapat mempermudah akses dan mempersingkat waktu

yang dibutuhkan untuk memberikan informasi dari informasi barang
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bukti kepada pimpinan, dimana sebelumnya dimintakan laporan
barang bukti tiap perkara yang ditangani oleh penyidik tiap
triwulan / 3 bulan untuk memperoleh informasi dari barang bukti yang
sudah disita atau sudah diblokir oleh penyidik, setelah implementasi
aksi perubahan maka waktu yang diperlukan berkisar 5 sampai
dengan 15 menit.

Adapun manfaat Aksi Perubahan ini yang mengacu kepada
Reformasi Birokrasi Tematik pada poin ketiga yaitu Digitalisasi
Administrasi Pemerintahan ini adalah sebagai berikut :

a. Manfaat Internal

1) Memberikan kemudahan kepada personel untuk
mengakses pendataan barang bukti;

2) Mempermudah akses informasi dan melakukan
pencarian data melalui sistem informasi barang bukti;

3) Memberikan informasi barang bukti kepada pimpinan
dengan lebih cepat, sehingga pengambilan keputusan
ataupun kebijakan Pimpinan menjadi lebih cepat; dan

4) Memudahkan penyidik dalam mengumpulkan
informasi barang bukti serta melakukan backup.

b.  Manfaat Eksternal

1) Memberikan  kemudahan  dalam  melakukan
koordinasi dengan stakeholder eksternal; dan

2) Mempermudah kinerja penyidik dalam proses
pengelolaan pendataan barang bukti atas perkara yang
ditangani sampai dengan pelimpahan berkas perkara ke

Jaksa Penuntut Umum / tahap Il beserta barang bukti.

Inovasi dan Output Aksi Perubahan

1. Inovasi
Inovasi yang dilakukan dalam pelaksanaan Aksi Perubahan ini
adalah Membuat aplikasi Sistem Informasi barang bukti Perkara

Tindak Pidana Korupsi dalam rangka memberikan kemudahan akses
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informasi dan koordinasi. Adapun inovasi dari pembuatan aplikasi
tersebut nantinya terdiri dari data barang bukti dari perkara yang
ditangani oleh unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri. Data
barang bukti tersebut terdiri dari Laporan Polisi, Surat Perintah
Penyidikan, Surat Perintah penyitaan, Berita Acara Penyitaan. Di
dalam Berita Acara Penyitaan akan terlampir barang bukti apa saja
yang disita oleh penyidik. Keseluruhan data tersebut dicantumkan di
aplikasi agar memudahkan penyidik untuk mendata barang bukti
penyidikan tiap Laporan Polisi/LP yang telah dilakukan penyitaan oleh

penyidik.

NLANRI

SI-BAKTI

SISTEM INFORMASI BARANG BUKTI
PENYIDIKAN TINDAK PIDANA KORUPSI

Username
Enter your username

Password

Enter your password

Gambar 1.5. aplikasi perubahan

2.  Output
Output yang diperoleh dalam pelaksanaan Aksi Perubahan ini
adalah :
a. Aplikasi Sistem Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak
Pidana Korupsi (Si-Bakti) Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor
Polri.
b. Buku panduan atau petunjuk pengoperasian Aplikasi
Sistem Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana
Korupsi (Si-Bakti) Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri.
c. Surat Keputusan Kepala Korps Pemberantasan Tindak

Pidana Korupsi Polri tentang penggunaan Aplikasi Sistem
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Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi (Si-
Bakti) Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri.

d. Terimplementasikannya Aplikasi Sistem Informasi Barang
Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi (Si-Bakti) Unit 1 Subdit
2 Dittindak Kortastipidkor Polri.

C. Ruang Lingkup

Perubahan ini berfokus kepada informasi barang bukti perkara
penyidikan yang ditangani Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri
dengan digitalisasi melalui ASISTEM INFORMASI BARANG BUKTI
PENYIDIKAN TINDAK PIDANA KORUPSI (S| -BAKTI) UNIT 1 SUBDIT 2
DITTINDAK KORTASTIPIDKOR POLRI 0. Dengan adanya aksi perubahan
ini, diharapkan akan memberikan kemudahan akses informasi untuk
internal Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri dan kepada pimpinan

terhadap infromasi barang bukti perkara yang ditangani.
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Rencana Aksi Perubahan ini terdiri dari kegiatan, waktu, dan masing-

masing tahapan kegiatan (milestone) yang akan dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 2.1. Milestone Aksi Perubahan

NOl TAHAPAN KEGI WAKTU OUTPUT

| PERENCANARNANNI NG)

1 Laporan kepa Mi nggu I|Catatan arahan d
tentang hasi 22 Jul i 2Mentor di sert
rencana aksi (1 hari)Dokument asi
rencana pel ak
perubahan.

2 |Action Mi nggu I|/Penambahan penge
mel aksanakan 23 Juli 2dapat di i mpl eme

(1 hari)rencana aksi per

3 |[Koordinasi Mi nggu I||Catatan arahan d
Stakehol derent 2425 Juli |Stakehol der.
rencana aksi (2 hari)
yang akan dil

4 |Action Mi nggu I|I/Penambahan penge
mel aksanakan 28 Juli Jdapat di i mpl eme

(1 hari)rencana aksi per

5 [Mencar.i Ref e Mi nggu I/Buku/data design
me mbu at desi 29831 Juli
i nfor masi b 4 (3 hari)
perkara penyi

| |l PENGORGANI SASGRBANI ZI NG)

1 Rapat pembent Mi nggu I/Absensi , hraaspat ¢
Ef ektif 1 Agustus|idokument asi

(1 hari

2 [Pembagian tug Mi nggu I|Tabel pembagian

Ef ektif 4 Agustus
(1 hari

3 |[Pembuatan Kep Mi nggu I/Dokumen Keputusa
Sur at Perint a 5 Agustus|/Perintah.
Rencana AKksi (1 hari

4 \Prosa@s®si grSiimnsg Mi nggu I|Catatan i nfAAot mas
I nfor masi Ba 68 AgustusLeaddearn Tim Ef ekt
Perkara Penyi (3 hari

|l IIPELAKSANAAN (ACTUATI NG)

1 Membuat apli Mi nggu I||Apl i k-BAKTEI
I nfor masi Ba 1115 Agustu

Perkara Penyi
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NOl TAHAPAN KEGI WAKTU OUTPUT
2 [Me mb udartaafttau Kk Mi nggu I|Draff Manual Boo
terkManual apbo| 1115 Agustu
3 [Membuat buku Mi nggu I|[Manual Book.
aplikasi 18 9AguUSt UsES
4 |Uj i coba -BAKT Mi nggu I|Dokumentasi Apl:
1922 Agustu
5 [Mel aksanakan Mi nggu V-Daftar hadir;
dan Bi mtek Ap 26 Agustus-Notulen; dan
-Undangan sosi al
6 Mengi mpl ement Mi nggu V/Hasi I penginput a
aplikasi 27 Agust
mel aksanakan 19 Septemb
barang bukti
I VMONI TORI NG DAN EVALUASI
1 [Mel aksanadkmint Mi nggu V|[Laporan miohasgiloda
dan evaluas/276 Septemieval uasi
mel akukan tin
bila diperl uk
coba operasio
2 Menyusun l ap Mi nggu V|Laporan Akhir Ak
pel aksanaan 1709 Sept eml
perubahan dan
|l aporan pel al
perubahan ol e
coach
V | TAHAP PASCA PELATI HAN
1 [Teri mplementa|/Bul an SepteSistem i nformas
Apl i kasi pad/ Desember 2(0perkara penyidik
Dittindak Kor
2 |[Pengembangan Awal TahuilSi stem i nfor masg
penyempurnaan ber kembang
yang terinteg
3 [Maint elnmpamoel i Tahun 20iTerpeliharanya a
dan perawatan
B. Stakeholder Aksi Perubahan

Dalam aksi perubahan ini terdapat 2 (dua) kelompok stakeholder yaitu

stakeholder internal dan stakeholder eksternal.

1.

Stakeholder Internal

Stakeholder internal yaitu unit kerja yang berada didalam

organisasi yang mendukung terhadap aksi perubahan yang terdiri

dari:

a.

Kasubdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
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b. Kanit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
c. Panit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
d. Banit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Palri.

2.  Stakeholder Eksternal
Stakeholder eksternal yaitu unit kerja yang berada diluar
organisasi yang mendukung terhadap aksi perubahan yang terdiri
dari:
Kanit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
Kanit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
Kanit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
Kanit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
Kasubnit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
Kasubnit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
Kasubnit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
Kasubnit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
Panit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
J- Panit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
k.  Panit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
Panit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
m. Banit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

-~ ® a0 T p

= Q@

n.  Banit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
0. Banit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
p. Banit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri.

3. Peran, Pengaruh, dan intensitas

Stakeholder didefinisikan sebagai perorangan maupun
kelompok-kelompok yang tertarik, baik dari dalam maupun dari luar
organisasi, yang berpengaruh maupun terpengaruh oleh tujuan-
tujuan dan tindakan-tindakan sebuah Tim. Sangat penting bagi

organisasi publik untuk mengetahui siapa stakeholder yang memiliki
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kepentingan dan pengaruh terhadap program yang dimiliki organisasi.

Adapun jenis stakeholder:

a. Stakeholder utama/kunci

Stakeholder utama/kunci adalah stakeholder yang memiliki
pengaruh positif/negative terhadap kegiatan Satker dan
keberadaan mereka sangat penting bagi organisasi yang

memiliki program tersebut.

b.  Stakeholder primer
Stakeholder primer adalah stakeholder yang langsung
dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh organisasi publik

tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif maupun negatif.

c.  Stakeholder sekunder

Stakeholder sekunder adalah stakeholder yang tidak
langsung dipengaruhi oleh kegiatan yang dijalankan oleh
organisasi publik tertentu. Pengaruh disini dapat bersifat positif

maupun negatif pula.

Setiap stakeholder dikelompokkan ke dalam kuadran dengan
kualifikasi stakeholders sebagai berikut:

a. Promoters memiliki kepentingan besar terhadap program

serta mempunyai kekuatan yang besar pula untuk membuatnya

berhasil;

b. Defenders memiliki kepentingan pribadi dan dapat
menyuarakan  dukungannya dalam  komunitas, tetapi

kekuatannya kecil untuk mempengaruhi kegiatan;

c. Latents tidak memiliki kepentingan khusus maupun terlibat
dalam kegiatan, tetapi memiliki kekuatan besar untuk

mempengaruhi program jika mereka menjadi tertarik;

d. Apathetics kurang memiliki kepentingan maupun

kekuatan, bahkan mungkin tidak mengetahui adanya kegiatan.
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Dalam konteks membangun Tim Efektif, upaya mempengaruhi

Stakeholder

perlu diawali

dengan pengelompokan stakeholder

berdasarkan pengaruh dan kepentingan yang dimilikinya. Stakeholder

atau pemangku kepentingan yang bekaitan dengan Aksi Perubahan

dapat dilihat pada tabel di bawah ini :

Tabel 2.2. Identifikasi Stakeholder Aksi Perubahan

® Jeni s Kel ompok

~ | stakehd stakehol
N ¢ Stakehold|g|—=| | ®| E | « | o _ Strat
Tl | = - S | - s |Komuni

| & o | 2 - = o o

%) o a <

STAKEHOLDER | NTERNAL
1| KASUBDI T I I al+(9 Persua
Il nform
2| KANI'T 1 SUBD a | +(9 Persua
I nf orm
~ ~ Per sua
I
3/PANI'T 1 SUBD| & | a + ( nform
4/BANIT 1 SUBD| & a b Reduda
l nstru
STAKEHOLDER EKSTERNAL

1 |KANI T || a +( | nform
2 KANI T 111 a +( | nform
3|KANIT |V a +( I'nform
4 | KANI T V a + (¢ I'nform
5 KASUBNI T || a + (¢ I nform
6|Ps. KASUBNI T a +( I'nform
7/Ps. KASUBNI T a +( | nform
8 Ps. KASUBNI T a + (¢ | nf orm
9 |PANI T 11 a +4 2 nform
10CPANI T 111 a +4 21 nform
11PANI T IV a +4 2/l nform
1ZPANI T V a +4 2/l nform
13BANI T UNIT | a +4 2/l nform
14BANI T UNIT | a +4 21 nform
15BANI T UNIT | a +4 21 nform
16BANI T UNIT V a +4 21 nform
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Tabel 2.3. Posisi dan pengaruh Stakeholder

No. Keterangan Posisi Keterangan Nilai

1. Sangat Mendukung 8,1-10 Sangat tinggi
2. Mendukung 6,11 8 Tinggi

3. Netral 4,17 6 Sedang

4, Tidak Mendukung 217 4 Rendah

5. Sangat Tidak Mendukung 1-2 Sangat Rendah

Keterkaitan antar Stakeholder dapat digambarkan dalam peta

jejaring sebagaimana pada gambar berikut:

Gambar 2.1. Peta Jejaring

SPONSOR
KASUBDIT Il DITTINDAK

| INTERNAL |

| PANIT 1SUBDIT I [[Fooo

| BANIT 1SUBDIT 11 [|<

F

b

\\
W

KANIT Il

{ KANIT 1l

ZZI KANIT IV ||

KANITV

!

KASUBNIT Il

I Ps. KASUBNIT lll I

sy, Ps. KASUBNIT IV

I Ps. KASUBNIT V I
I PANIT Il I

PANIT Il

i

PANIT IV

PANITV

i

BANIT IV

BANITV

]

Seluruh Stakeholder tersebut apabila dipetakan dalam kuadran

analisis Stakeholder, maka akan tampak seperti pada gambar berikut:
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Gambar 2.2. Kuadran Stakeholder

Keterangan:

Promoters : pengaruh tinggi, kepentingan tinggi.
Latens : pengaruh tinggi, kepentingan rendah.
Defenders : pengaruh rendah, kepentingan tinggi.

Apathetics  : pengaruh rendah, kepentingan rendah.

C. Strategi Komunikasi

Strategi komunikasi yang digunakan dalam upaya terwujudnya
rencana aksi perubahan ini dilakukan secara Redundancy, Persuasif,
Informatif dan Instruktif. Berikut penjelasan cara-cara yang digunakan oleh

action leader :

1. Redudancy (Repetition)

Teknik ini dilakukan dengan cara mengulang-ulang informasi
kepada operator. Action leader perlu mengingatkan secara berulang
kepada operator untuk konsisten mengikuti arahan action leader serta

konsisten.

2. Persuasif
Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan membujuk.

Dalam hal ini stakeholder digugah baik pikirannya agar stakeholder
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mau berperan aktif untuk terlibat dalam pelaksanaan aksi perubahan
dan mendukung secara penuh sehingga aksi perubahan dapat
berjalan maksimal, Adapun langkah yang dilakukan adalah melalui
pelaksanaan sosialisasi aplikasi Sistem Informasi Berkas Perkara
kepada seluruh user/pengguna dan stakeholder dalam aksi
perubahan ini untuk menyampaikan tujuan dan kelebihan dari inovasi

tersebut.

3. Informatif

Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang bertujuan
mempengaruhi stakeholder dengan jalan memberikan penerangan.
Dalam hal ini yang dilakukan Action Leader memberikan informasi
kepada seluruh Tim Efektif mengenai tugas masing-masing dalam
membantu Action Leader mengimplementasikan aksi perubahan

melalui pelaksanaan rapat Tim Efektif.

4.  Instruktif

Teknik Instruktif dilakukan dengan cara memberikan arahan atau
perintah agar para pelaksana/tim efektif melaksanakan tugas atau
pekerjaan dalam aksi perubahan sesuai dengan arahan dan batasan

yang diberikan action leader.

Tabel 2.4. Strategi Komunikasi

Strategi
Komunikasi

1 Redudancy | Cara mempengaruhi khalayak dengan jalan
" | (Repetition) | mengulang-ulang pesan kepada khalayak.

Suatu bentuk isi pesan yang bertujuan

2. | Informatif mempengaruhi khalayak dengan jalan memberikan
penerangan apa adanya, sesungguhnya,
berdasarkan data dan fakta.

No. Keterangan

3. | Persuasif Mempengaruhi dengan jalan membujuk.

Mempengaruhi khalayak dengan jalan memaksa,

4. | Instrukif manifestasi dari peraturan, perintah, dan intimidasi
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D. Rencana Strategi Pengembangan Kompetensi dalam AKksi

Perubahan

Sebagaimana tercantum dalam Peraturan Menteri Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 3 Tahun 2017 Tentang
Standar Kompetensi Jabatan Aparatur Sipil Negara, terdapat 8 (delapan)
Kompetensi Manajerial yang merupakan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap/perilaku yang dapat diamati, diukur, dikembangkan untuk memimpin
dan/atau mengelola unit organisasi.

Adapun kompetensi tersebut adalah integritas, kerjasama,
komunikasi, orientasi pada hasil, pelayanan publik, pengembangan diri dan
orang lain, mengelola perubahan dan pengambilan keputusan. Dari 8
(delapan) tersebut, terdapat 3 (tiga) kompetensi inti yang dipandang
sebagai kompetensi yang sifatnya meta-competency (memiliki sub
kompetensi yang dapat di cluster kan), yakni integritas, kerjasama, dan
mengelola perubahan.

Berikut akan diuraikan hasil penilaian kompetensi, baik dari peserta
(self assesment) maupun dari mentor, yang akan menjadi bahan
pertimbangan kompetensi dalam aksi perubahan yang merepresentasikan

aspek sikap dan perilaku peserta pelatihan kepemimpinan, sebagai berikut:

1. Formulir Penilaian Peserta

Berdasarkan hasil penilaian dari peserta terhadap proses
pengembangan kompetensi yang merepresentasikan aspek sikap dan
perilaku peserta pelatihan kepemimpinan administrator (PKA),

sebagai berikut:

Tabel 2.5. Penilaian Peserta

KOMP ON I SUB KOMPONEN SKOR-10
1| Mengingatkan rekan ke
bertindak sesuai deng 8,00
organisasi dalam sega
2| Menunjukkan komit men
I NTEGRI terhadap penyel esai i 8,00
di embannya.
3| Mengingatkan rekan ke|
mel aksanakan tugas dal| 8,00
dengan tenggat waktu |
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KOMPON SUB KOMPONEN SKOR-10
ketentuan terkait w a K
dal am organi sasi
4 | Memberi kan i nfor masi
kepada orang | ain/ pi 8,00
etika organi sasi
5| Menerapkan norma atau
dal am organi sasi sec 8,00
setiap situasi dal am
6 | Memberi kan argumen
pemahaman atas ketent
organi sasi dan kons 8,00
mengingatkan at au me
bawahan dalam penegak
JUMLAH 8,00
7| Menyampai kan infor mas
bai k secar a tertulis 8 00
menunj ang kel ancar an '
yang dipi mpinnya.
8 | Mel akukan koordinasi
pi hmikh ak rel evan di 8 00
kerjal/lorgani sasi dal i ’
Kinerja di |l i ngkup un
9 | Akti f menjalin komuni
kepentingan eksterna
KERJASA rangka menunj ang kua 8,00
di sel enggarakan organ
10 Merespon dengan posit
atau kemajemukan dal 8 00
sehingga tetap fokus ’
di sepakati
11 Bertanggungj awab ter
tugasnya dalam rangki 8,00
atau tujuan tim yang
JUMLAH 8,00
12 Aktif mencar.i i nf or ma
kepentingan dan me mb
mengenali prosedur st a4 8,00
berl aku sebagai upaya
publik yang efektif d
13 Aktif mengembangkan
menyesuai kan diri den 8,00
MENGEL,C dal am pemberian pel ay
PERUBA
14 Menggunakan car a y an
memasti kan bawahan n 8 00
penyel esaian tugas ya ’
kerja yang diberi kan
15 Mencari met ode kerja
efektif unt uk menye 8,00

terutama ketika mengh
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KOMPON SUB KOMPONEN SKOR-10
1 Proaktif mencari pelu

dil akukan unt uk me n 8,00
pemberian pelayan pub

JUMLAH 8,00

RAT-RATA 8,00

2. Formulir Penilaian Mentor

Berdasarkan hasil penilaian dari

mentor terhadap proses

pengembangan kompetensi yang merepresentasikan aspek sikap dan

perilaku peserta pelatihan kepemimpinan administrator (PKA),
sebagai berikut:
Tabel 2.6. Penilaian Mentor
KOMP ON I SUB KOMPONEN SKOR-10
1| Mengingatkan rekan ke
bertindak sesuali deng 8 00
eti ka organi sasi dal ’
kondi si .
2| Menunjukkan komit men
terhadap penyel esai i 8,00
di embannya
3| Mengingatkan rekan ke
mel aksanakan tugas da
dengan tenggat waktu ) 8,00
ketentuan terkait wa K
dal am organisasi
' NTEGRIF4 ' Memberi kan informasi
kepada orang | ain/ pi 8,00
etika organisasi
5| Menerapkan norma atau
dalam organi sasi sec 8,00
setiap situasi dal am
6 | Memberi kan argumen
pemahaman atas ketent
organi sasi dan kons 8,00
mengingatkan atau me
bawahan dal am penegak
JUMLAH 8,00
7| Menyampai kan i nfor mas
bai k secar a tertulis
KERJAS A menunj ang kel ancar an 8,00
yang dipi mpinnya.
8 | Mel akukan koordinasi 8 00
pi hh@mikh ak rel evan di ’




26

KOMPON SUB KOMPONEN SKOR-10
kerjal/lorgani sasi dal
kinerja di l i ngkup wun

9 | Akti f menjalin komuni
kepentingan eksterna 8 00
rangka menunj ang kua '
di sel enggarakan organ

10 Merespon dengan posit
at au kemajemukan dal 8 00
sehingga tetap fokus '
di sepakati

11 Bertanggungj awab ter
tugasnya dalam rangk 8,00
atau tujuan tim yang
JUMLAH 8,00

12 Aktif mencar.i i nforma
kepentingan dan me mb
mengenai prosedur st a 8,00
berl aku sebagai upaya
publik yang efektif d

13 Akt mengembangkan kema
menyesuai kan diri den 8 00
perubahan dal am pembe '
publ i k.

MENGELQl14 Menggunakan car a yan

PERUBAH memasti kan bawahan n 8 00
penyel esaian tugas Vya '
kerja yang diberikan

15 Mencar i met ode kerja
efektif unt uk menye 8,00
terutama ketika mengh

16 Proaktif mencari pelu
dil akukan unt uk me n 8,00
pemberian pelayan pub
JUMLAH , 00

RAT-RATA
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BAB I I
LAPORAN HASIL AKSI PERUBAHAN

Pemanfaatan Sumber Daya
1. Mobilisasi Sumber Daya Manusia (SDM)

Struktur organisasi tata Kelola sumber daya aksi perubahan ini
dibentuk dengan susunan sebagai berikut :

KASUBDIT I
DITTINDAK

v

KANIT | SUBDIT Il
Sebagai Mentor

v

Stakeholder
COACH —>| ACTION LEADER . Intemal & Eksternal
TIM EFEKTIF

Gambar 3.1. Struktur Sumber Daya Aksi Perubahan

Berdasarkan Gambar 3.1. tersebut di atas, dapat dijelaskan
masing-masing tugas dari struktur organisasi tata Kelola sumber daya

aksi perubahan sebagai berikut :

a. Kombes Pol Muhammad Riffai, S.H., S.I.LK., M.H.
(Kasubdit 2 Dittindak Kortastipidkor ) sebagai Sponsor
1) Merupakan atasan selaku pembina fungsi dari Action
Leader dalam pelaksanaan tugas sehari-hari.
2) Memberikan dukungan, persetujuan dan arahan
secara strategis dan teknis untuk melaksanakan dan
menyukseskan pelaksanaan rencana aksi perubahan.
3) Memberikan dukungan yang bersifat kebijakan untuk

menyukseskan rencana aksi perubahan.
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b. AKBP Yusami, S.I.LK., M..LK. (Kanit 1 Subdit 2 Dittindak
Kortastipidkor Polri ) sebagai Mentor
1) Memberikan otorisasi kepada peserta untuk
menyusun rencana aksi perubahan.
2) Memberikan masukan penyempurnaan terhadap
rencana aksi perubahan.
3) Mempelajari dan mendalami rencana aksi perubahan.
4) Memastikan rencana aksi perubahan tersebut
membantu peningkatan kinerja organisasi.
5) Menyetujui aksi perubahan.
6) Sebagai pembimbing dan pengawas aksi perubahan.
7)  Memberikan dukungan penuh kepada peserta diklat
dalam mengimplementasikan aksi perubahan.
8) Memberikan dukungan kepada peserta dalam
mendayagunakan seluruh potensi sumber daya yang
diperlukan dalam melakukan implementasi aksi perubahan.
9) Memberikan bimbingan kepada peserta dalam
mengatasi kendala yang muncul selama proses
implementasi berlangsung.

10) Berperan sebagai inspirator bagi perserta diklat.

c. IWAN KURNIAWAN, S.E., M.Ak sebagai Coach

1) Memberikan metodologi, arahan secara teoritis,
membuat perencanaan serta pelaporan, mengarahkan tim
untuk lebih bersinergi dalam pelaksanaan aksi perubahan.
2) Menjadi motivator sekaligus konselor kepada
bimbingannya selama proses pengerjaan aksi perubahan.
3) Melakukan fungsi monitoring kepada peserta diklat
selama pelaksanaan aksi perubahan.

4) Memastikan kemampuan peserta diklat dalam
menyusun rencana aksi perubahan dan telah menetapkan

area perubahan yang akan menjadi aksi perubahan.
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Action Leader

1) Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat
terlaksana dan mendapatkan hasil yang diharapkan.

2) Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan
mentor dan coach tentang persiapan, konsep
penyelenggaraan dan pelaporan aksi perubahan.

3) Mengikuti arahan dan saran mentor dan coach.

4)  Membangun kerjasama dan jejaring kerja internal dan
eksternal organisasi.

5) Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim.

6) Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan
penyelenggaraan aksi perubahan sesuai kapasitas tim.

7)  Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan
mendapatkan hasil.

8) Mengkoordinir agar seluruh Tim Efektif dapat bekerja
sama dan memberikan hasil terhadap rencana proyek
perubahan.

9) Mensosialisasikan standar operasional prosedur

kepada stakeholder.

Tim Efektif

1) Membantu kerja action leader dalam pelaksanaan
tahapan kerja serta membantu mencari solusi atas kendala
yang dialami action leader.

2) Berperan serta dalam menyiapkan hal teknis maupun
non teknis untuk mendukung kelancaran pelaksanaan aksi
perubahan.

3) Bekerja dalam tim sesuai dengan peran untuk

mewujudkan cita-cita bersama.

Pengelolaan Anggaran

Dalam kegiatan aksi perubahan ini menggunakan anggaran

bersumber dari swadaya peserta, dengan rincian sebagai berikut :
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Tabel 3.1. Penggunaan anggaran

Anggar an

N o Ur ai an :
Jml| Uni|Harga |Tot al
1 |[Biaya snack 10| Box 20. 0 200.
aksi perubah
(10 orang X
2 |[Biaya snack 30| Box 20. 0 600.
(10 orang X

3 |Biaya pembua 1 uni| 8. 000 8. 000

4 |Biaya pembual 10| buk 100. 1.000
book user da
5./Bi ayal dian n 1 uni 500. 500.

Tot al An10. 300¢(

3. Pengelolaan Sarana Prasarana

Dalam kegiatan aksi perubahan ini menggunakan sarana dan
prasarana sebagai berikut :

a. 1 (satu) unit laptop;

b 1 (satu) unit printer;

c 1 (satu) unit LCD Projector/monitor;

d. 1 (satu) unit telepon genggam;

e 1 (satu) unit Scanner;

f Jaringan internet;

g. Ruang Rapat.

4.  Strategi Mengatasi Masalah
Untuk mengatasi potensi masalah dan resiko, dibutuhkan
strategi dalam mengatasi masalah selama melaksanakan AKksi

Perubahan sebagai berikut :

Tabel 3.2. Strategi Pemecahan Masalah

N o Manaj emen Resi ko
Me mbagi tugas dan instruksi

1 |dan berkoordinasi secar a
per kembangan aksi perubahan,

5 Berkoordinasi S e cparroag r 1a intdiam /i
pembuatan aplikasi aksi per |
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N o Manaj emen Resi ko

3 Mel aporkan secara berkala Kk
pengawasan terhadap aksi p el
Mel akukan koordinasi dan S

4 i nfor masi mengenai keuntun
stakehol der ..

B. Stakeholder
1. Dukungan Stakeholder
Dalam aksi perubahan ini terdapat 2 (dua) kelompok stakeholder

yaitu stakeholder internal dan stakeholder eksternal.

a. Stakeholder Internal

Dukungan yang diberikan oleh Stakeholder internal yaitu
dalam bentuk pernyataan dukungan dan kemudahan dalam
melaksanakan koordinasi dan konsultasi dalam implementasi
aksi perubahan yang terdiri dari :

1) Kasubdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

2) Kanit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

3) Panit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

4) Banit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri.

b.  Stakeholder Eksternal

Dukungan yang diberikan oleh Stakeholder eksternal yaitu
dalam bentuk pernyataan dukungan dan kemudahan dalam
melaksanakan koordinasi dan sosialisasi dalam implementasi
aksi perubahan yang terdiri dari :

1) Kanit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

2) Kanit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

3) Kanit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

4) Kanit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

5) Kasubnit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

6) Kasubnit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

7)  Kasubnit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

8) Kasubnit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;

9) Panit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
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10) Panit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
11) Panit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
12) Panit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
13) Banit 2 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
14) Banit 3 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
15) Banit 4 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri;
16) Banit 5 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri.

2.  Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan

Kuadran stakeholder sebelum dan setelah aksi perubahan
menunjukkan perpindahan stakeholder eksternal dari kuadran latents
menjadi promoters dan dari kuadran apathetics menjadi defenders.
Setelah Action Leader melaksanakan kegiatan sosialisasi dan
implementasi Aksi Perubahan, Action Leader telah berhasil
memobilisasi para stakeholder. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan

gambar dibawabh ini :

fPROMOTERS
= KASUBDIT I DITTINDAK
= KANITI
= KANITII
= KANITII
= KANIT IV
LATENTS = KANITV
$ BNIT Il
SUBNIT IlI

APHATETICS AT
= BANIT UNIT Il
= BANIT UNIT Il
= BANIT UNIT IV
= BANIT UNIT V

Gambar 3.2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan
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@ Jeni s Kel ompok
~ | stakehgd stakehol
L = - = 3 —
- 2 = = Strat
N ¢ Stakehold|g|— || ®| E | = | o] _ :
= x| = = S | s |Komuni
- & o |~ — - w o
%) o 0| <
STAKEHOLDER | NTERNAL
1/ KASUBDI T 11 i+ Persua
Il nform
2|KANI'T 1 SUBD a |+ Persua
Il nform
3|PANI'T 1 SUBD| & | & +6) Persua
Il nform
. ~ Reduda
4|/BANI'T 1 SUBD| &| a +6) Cnstru
STAKEHOLDER EKSTERNAL
1| KANIT | a + ( Inform
2| KANI'T 111 a + ( Inform
3|KANIT 1V a +( Inform
4| KANI T V a +( Inform
5|KASUBNI T || a +( Inform
6| Ps. KASUBNI T a + ( Inform
7|Ps. KASUBNI T a +( Inform
8|Ps. KASUBNI T a +( Inform
9|PANIT 11 a +( Inform
10PANI T |11 a +( | nform
13PANIT IV a + (¢ I nform
12ZPANIT V a + (¢ I nform
13BANIT UNIT | a +( I nform
14BANI T UNIT | a +( I nform
15BANI T UNIT | a +( I nform
16BANIT UNIT V a +( I nform
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C. Capaian Aksi Perubahan
1. Kesesuaian antara milestone dan implementasi
Pelaksanaan atau implementasi aksi perubahan, sebagaimana
dijelaskan dalam tahapan milestone jangka pendek selama 60 (enam
puluh) hari, Sebagian besar tahapan kegiatan sesuai dengan rencana
jadwal kegiatan yang sebelumnya telah ditetapkan. Perubahan jadwal
terjadi karena adanya kegiatan rutin kantor yang harus dilaksanakan
terlebih dahulu walaupun ada perubahan jadwal yang terjadi tidak
terlalu signifikan.
Hasil capaian kegiatan Implementasi Aksi Perubahan dapat
dijelaskan pada tabel sebagai berikut :
Tabel 3.4. Kesesuaian antara Implementasi dan Milestone
TAHAPAN WAKTU BUKTI BUKTI CAPAI A
N KEGI ATA DUKUN( ST DUKUNG
| IPERENCANARNANNI NG)
1 |[Laporan Mi ngg| Catatig MinggulCatatan Terl ak
Mentor 22 Juarahan|22 Julijdan petur
hasi l { 2025 petunjy (1 harMentor
rencana (1 ha Mento dengan
perubaha di ser Dokument a
rencana denga
pel aksan Dok umenrn
aksi per i
2 [Koordina Mingg| Catatée Minggu|Catatan Ter |l ak
dengan 2425 Jjarahan| 2425 Judan duk
St akehol 2025 | dukung 2025 dagBtakeho
tentang (2 ha dar i (2 har
aksi pe.i Stakehg
yang
dil aksan
3 [Mencar.i Mi ngg(Buku/ dl Minggu/Buku/ dat a|Ter | ak ¢
Referens28 Jul desig|28 Juli|jpembuatan
me mbuat 1 AgusgpembualAgustus
Sistem i 2025 (5 har
barang (5 ha
perkar a
penyi dik
4 mel aksan Mingg|Penambiqg Mi ngguPenambahalTer | ak:
bedah 23 Ju n 23 Julilpengetahu
terkait 2025 |penget dapat
Ak si Per n yan dii mpl eme
dan Re | dapat
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TAHAPAN WAKTU BUKTI BUKTI CAPAI A
NE KEGI ATA DUKUNC LRSI DUKUNG
Pel aksan di i mpl ¢ dal am r
Ak si Per asi ka aksi peru
dal am
rencana
peruba
5 |Acti on Mi nggyPenambi Minggu|SertifikalTer!l ak:
mel aksanl8 Agu n 18 Agug
webinar. 2025 |penget 2025
(12 han yang (1 har
di i mpl ¢
asi ka
dal am
rencangé
peruba
6 [Acti on Mi nggutPenambi Minggu|SertifikalTerl ak:
mel aksan22 Agu n 22 Agus
webinar. 2025 |penget 2025
(1 hanh vyang (1 har
di i mpl ¢
asi ka
dal am
rencansé
peruba
| Il PENGORGANI SASGRAANI Z1 NG)
1 Rapat Mi ngg/Absensi MingguAbsensi, Ter | ak:
pembent u31l Jul rap 31 Jul i rapat
Tim Efekl (1 hag dan (1 hajdokument a
dokume
2 [Pembagi al Mi ngg Tabell Minggu|Tabel pemTer |l ak:¢
tugas Ti|4 Agu{pembagd4d Agustijtugas tim
2025| tugas (1 ha
(1 hg efekt
3 |Pembuata Mingg| Dokumg Mi nggu/Dokumen Ter | akg
Keputusa 5 Agu{ Keputub5 Agust | Keputusan
Sur at P 2025 dan SU (1 ha|Surat Per
tim Efl (1 hg Perint
Rencana
Perubaha
4 [Proses Mi ngg Cat at Mi nggu|Catatan i|Terl ak:¢
designin68 Aguli nformi 6-8 AgugdaActi on
Sistem | 2025]/Action 2025 |dan Tim E
Barang (3 hg dan T (3 ha
Perkar a Ef ekt
Penyidik
| IIlPELAKSANAAN (ACTUATI NG)
1 Membuat Mi ngg|Apl i k-al MinggulApl i k-BaKT|Ter | ak:#¢
apli kasi 1115 BAKTI 1115 Agl
Il nf or mas| Agust 2025
Barang 2025
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TAHAPAN WAKTU BUKTI BUKTI CAPAI A
NE KEGI ATA DUKUNC LRSI DUKUNG
Perkar a
Penyi dik
2 [Me mbuadtr g Mi ngg(Dr af f Mi nggu|/Draff ManTer | ak{
atau k 1115 Book. 1115 AguBook.
ter k#Mianu Agust 2025
Booakpl i ki 2025
3 |[Membuat Mi ngg(Manual Mi ngguManual BoTer | ak¢
panduan 19 Book. 1920Agu{
aplikasi|20Agug 2025
2025
4 (Uj i coba Mi nggiDokume Mi nggu/Dokument alTer | ak:¢
SIBAKTI 259 Apl i k2529 AgyApl i kasi
Agust 2025
2025
5 IMel aksan Mi nggl(-Daftar] Minggu|-Daftar h|Ter |l ak:
Sosialis|27 Agy hadir; 27 Agu|-Notul en;
Bi mtek A 2025|-Not ul € 2025 |-Undangan
dan sosialis
Undang bi mt ek.
sosi al
dan bi
6 [Mengi mpl|{Mi nggtitHasi I Mi nggulHasi | penTer |l akg
asi kan 1 s.dpengin 1 s. d,
dengan Septen Septem
mel aksan 2025 2025
penginpu
barang
perkar a.
(Y MONI TORI NG DAN EVALUA
1 Mel aksan MingglitLapora| MinggulLaporan Ter | ak:
moni todal 8 s.d monitgq 8 s.d.monitorda
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TAHAPAN WAKTU BUKTI BUKTI CAPAI A
e KEGI ATA DUKUN( WA IS TS DUKUNG
ol eh men
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v |[ TAHAP PASCA PELATI HAN
1 |[Teri mpl e Bulan|SistemBul an Sistem [ -
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Dittinda Desemhperkar|2025
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dan 2026 infor 2026 |dan
penyempu dan f ber kemban
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terinteg
3 |[Maint eh@mTahun |Terpeli Tahun J1Terpel i ha -
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Gambar 3.3. Menghadap dan koordinasi dengan Mentor

b) Koor di nasst alkeenlgaalnd e r

Dal am pel aksanaar i e giLaetaare,r
menjelaskansthkepadbedénit dengar
rencana aksi perubahan yang ak
Acti on Lmeeandgehrar ap k an dukungan
kerjasamaakdahydndgerakan bekerjas
sebagai tim efektif unt uk
menyukseskan aksi perubahan

di i mpl ementasi kan.




39

Gamba4. Ko3o.r di nasstdkabgahder

c) Menyusun rencana kegiatan

Action Leader menyusun rencana kegiatan dan
menyiapkan kelengkapan administrasi Tim Efektif
tentang Rencana Aksi Perubahan. Tujuan dari Action
Leader menyusun rencana kegiatan dan menyiapkan
kelengkapan administrasi Tim Efektif tentang
Rencana Aksi Perubahan adalah sebagai kesiapan
awal dalam mengimplementasikan rencana aksi
perubahan dan menentukan ruang lingkup serta
mengidentifikasikan data yang dibutuhkan dalam

mengimplementasikan aksi perubahan.

Gambar 3.5. Rencana dan ruang lingkup kegiatan
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Tahap pengorganisasian
a) Pembentukan Tim Efektif

Action Leader membentuk Tim Efektif yang akan
bekerjasama untuk membantu dan menyukseskan
aksi perubahan yang akan diimplementasikan dengan
mengadakan rapat pembentukan Tim Efektif.
Pembagian tugas diberikan kepada masing-masing
personil menyesuaikan dengan rencana dan ruang
lingkup kegiatan berkaitan dengan aksi perubahan
yang akan dilaksanakan. Pembentukan Tim Efektif
tersebut  didukung dengan  surat  perintah
pembentukan Tim Efektif Aksi Perubahan.
b) Hasil dan pembahasan pembagian tugas
tersebut adalah:

(1) Mengidentifikasi dan menginventarisir

ruang lingkup aksi perubahan.

(2) Mencari referensi dalam pembuatan aksi

perubahan.

(3) Memberi saran dan masukan dalam

pembuatan aksi perubahan.

(4) Menentukan desain aksi perubahan.

(5) Melaksanakan pembuatan aksi

perubahan.

(6) Melakukan monitoring dan evaluasi

pelaksanaan aksi perubahan.
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Gamba6 R&pat pembentukan Tim

Gambaft.SR@rin Tim Efektif
Tahap pelaksanaan
a) Pengerjaan rancangan desain aplikasi aksi
perubahan.

Action Leader membuat rancangan draft dan
desain aplikasi aksi perubahan adalah sebagai
kerangka aplikasi dengan penentuan desain dan
ruang lingkup aksi perubahan yang akan
diimplementasikan.  Selanjutnya Action Leader
melakukan koordinasi dan Mengajukan draft serta
desain aplikasi kepada mentor untuk mendapat saran
dan masukan serta persetujuan dari mentor terhadap
ruang lingkup yang akan diimplementasikan dalam

aplikasi aksi perubahan.
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LAN RI

SI-BAKTI

SISTEM INFORMASI BARANG BUKTI
PENYIDIKAN TINDAK PIDANA KORUPSI

Username

Enter your username

Password

Enter your password

=€)

B LP
SI-BAKTI "

admin ADMIN v

LP

Add New LP

No. Name

Actions

Edit
1 LP_Aris T

harisman

Delete

Edit
2 LP_DOLLY PULUNGAN
Delete

Gambar 3. 8.

Koordinasi dengan programmer

Desain
b)

Action Leader Melakukan koordinasi dengan
progammer terkait dengan draft dan desain aplikasi
aksi perubahan adalah untuk kesiapan awal dalam
proses pembuatan aplikasi aksi perubahan. Action
Leader

memberikan gambaran tentang desain

aplikasi yang dibutuhkan kepada programmer,

dan
yang
diperlukan serta penambahan beberapa fitur terkait

selanjutnya programmer memberi saran

masukan terhadap kebutuhan aplikasi

penyempurnaan aplikasi.

apli kas
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Gambar 3. 9. Ko oPrrdoignraasmmedre n g a n
c) Pembuatan Aplikasi
Pembuatan aplikasi Sistem Informasi Berkas
Perkara Penyidikan Tindak Pidana Korupsi Subdit
Tipidkor Ditreskrimsus Polda Aceh merupakan aksi
perubahan yang dilakukan Action Leader dalam

menunjang kinerja dari tugas pokok dan fungsi.
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c3 5

BLr admin ADMIN v
SI-BAKTI

‘ — Backto LP ‘

Sprindik LP_DOLLY PULUNGAN

Add New Sprindik

No. Title Description PDF Actions
View Berita Acara
1 Sprindik Dolly Pulungan  Surat Perintah Penyidikan Nom... View Documenﬂ ‘ Edit |
Delete

admin ADMIN v

_Laporan Polisi

Add New Asset

Filter by Category: All Categories  ~
No. Title Category Description PDF Actions
Telah Melakukan Penyitaan =
dit
) Berita Acara Tidak Bergerak  DOkumen Barang Bukti dari e |
Penyitaan Kantor PT Perkebunan J e
Nusantara | Reglonal 4
mor.
R/16/VI/RES.3,2/2025/Korta Edit
Asset BA Doll
2 ot Y Tidak i Hal : p View Document|
RHNaan blokir tanah serta permintaan Delete
keterangan dan copy warkah
N
R/27/VI/RES.3.2/2025/Korta Edit
Asset BA Dol
3 5:°| o Tidak Hal: p View Document
wunasn blokir 1anah serta nermintasn Delete

o ¥3
(== &H)

admin (ADMIN. v

SI-BAKTI
‘ — Back to Berita Acara ‘
Asset_Laporan Polisi
Add New Asset
Filter by Category: All Categories  ~
No. Title category Description PDF Actions
Telah Melakukan Penyitaan —=
ita a it
- Berita Acar: Tidak Bergerak  Dekumen Barang Sukti dari N i
Penyitaan Kantor PT Perkebunan nt) e
Nusantara | Regional 4
ey R/16/VI/RES.3.2/2025/Korta 1 Edit
2 Pulungan Tidak Berg Hal : pe: View Document]|
2 blokir tanah serta permintaan Delete
keterangan dan copy warkah
Nomor .
R/27/VI/RES.3.2/2025/Korta Edit
set BA Doll
3 s oY Tidak Bergerak stipidkor Hal: permintaan View Document)| |
ulungan Blokir tanah ser, Delete

GambalX.Pmbuatan Apl i kasi
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Manual Book SI-BAKTI
Sistem Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi

SI-BAKTI adalah aplkasi berbasis web yang digunakan untuk mengelola data barang bukti
pada proses penyidikan tindak pidana korupsi. Manual book ini dibuat untuk memandu
pengguna dalam melakukan login, menambahkan data, menged, serta menghapus laporan
).

Gambar 1: Halaman Login

Berdasarkan gambar 1 langkah login sebagai berikut:
1. Buka apikasi SI-BAKTI melalui browser.
2. Masukkan Username pada kolom Enter your username.
3. Masukkan Password pada kolom Enter your password.
4. Kik tombol Login berwama hijau.
5. Jika username dan password benar, sistem akan masuk ke halaman utama.
6. Jika salah, sistem akan menolak login dan meminta untuk memasukkan ulang.

Gambar 2: Halaman Utama (LP Management)

Beniesikan gorir 2 eerngantallr sebool etas:
Menu LP; Menu utama untuk mengelola laporan.

rWN

>

0 L]

e

User Login: Meunwkmrwnausaymgsedmglugm (mm admin).
Tombol Add New LP: Untuk menambahkan laporan

Tabel LP Berisi daftar laporan dengan kolom:

a. Nomor

¢ Description

d. PDF (view document)

. Actions (view berita acara, edit, delete)
Cara Tambah User Baru sebagai berikut:

1. Kik tombol admin. (gambar 3)

2. Kiik Tambah User. (gambar 4)

3 Lﬂfofmbmussuadatzya\qﬁmma[cwmh username, password dan role).

4. Simpan dengan menekan tombol Tambah Use

5. mmemuuammw"

Cara Add New LP sebagai ber

1. Kik tombol Add New LP. (gambars)

2 1l fom bar sesl data yang hin (coch: name)
3. Simpan

4. Dl.!L.Ph&u!kmﬂlmﬂlﬂiubG

Cara Mengedit LP sebagai berikut:

1. Pada tabel LP, plihdaayangmqlndmbah (gambar 6)
2. Kik tombol Edit di sebelah kanan nama

3. Lakukan perubahan pada form.

1. Pada tabel LP, pilih data yang ingin dihapus.

2. Kuik tombol Delete di sebelah kanan nama LP.

3. Sistem akan menampilkan notifikasi konfirmasi penghapusan.
4. Pilih Yes/OK untuk menghapus data.

5. Data LP akan terhapus dari sistem.

Kiik nama pada tabel untuk melanjutkan ke halaman berikutnya.

Gambar 3: Halaman Utama (Admin/Tambah User Baru)

Gambar 4: Halaman Utama (Admin/Tambah User Baru)

(Gambar 5: Halaman Utama (Add New LP)

(Gambar 6: Halaman Utama (Edit)

Gambar 7: Sprindik LP

Berdasarkan gambar 7 keterangan tampilan sebagai berikut:
Menu Sprindik LP: Menu utama untuk mengelola laporan.
Tombol Add New Sprindik: Untuk menambahkan laporan baru.
Tabel Sprindik LP: Berisi daftar laporan dengan kolom:

Nomor

wNe

a
b. Title
c. Description
d. PDF (view document)
e. Actions (view berita acara, edit, delete)
A. Berdasarkan gambar 8 keterangan Add New Sprindik LP sebagai berikut:
1. Kiik tombol Add New Sprindik LP.
2. Isi form baru sesual data yang diminta (contoh: Titie, Description, POF
Document).
3. Simpan dengan menekan tombol Save.
4. Data LP baru akan muncul ditabel.
B. Berdasarkan gambar 9 keterangan Edit Sprindik LP sebagai berikut:
1. Pada tabel LP, pilih data yang ingin diubah.
2. Kk tombol Edit di sebelah kanan nama LP.

n

Cara Menghapus LP sebagai berikist:

1. Pada tabel LP, pilih data yang hglndlhapus

2. Kk tombol Delete di sebelah kanan nama LP.

ilkan notifikasi konfirmasi

4. Pilin Yes/OK untuk menghapus data.

5. Data LP akan terhapus dari sistem.
Cara Melihat Document Pendukung sebagai berikut:
1. Pada tabel Sprindik LP Kik view document.

2. Document yang diinput akan muncul.
Kiik view berita acara untuk lanjut ke halaman berikutnya.

°

Gambar 16: Halaman Asset_Laporan Polisi (Add New Asset)

Gambar 15: Halaman Asset_Laporan Polisi (Add New Asset)

Berdasarkan gambar 15 keterangan tampilan sebagai berikut:
. Menu Asset_Laporan Polisi : Menu utama untuk mengelola laporan,
. Tombol Add New Asset: Untuk menambahkan laporan baru.
. Back to Berita Acara: Untuk kembali kehalaman sebelumnya.
. Tabel LP: Berisi daftar laporan dengan kolom:
A Nomor
B. Title
C. Description
D. POF (view document)
E. Actions (view berita acara, edit, delete)

E. Berdasarkan gambar 16 keterangan Add New Asset sebagai berikut:
Kiik tombol Add New Asset.
2. Isi form baru sesuai data yang diminta (contoh: Title, Description, PDF
Document).
Simpan dengan menekan tombol Save.
Data Asset baru akan muncul ditabel.
F. Berdasarkan gambar 17 keterangan Edit Asset sebagai berikut:

1. Pada tabel LP, pilih data yang ingin diubah.

2. Kiik tombol Edit di sebelah kanan nama LP.

3. Lakukan perubahan pada form,

4. Simpan perubahan dengan menekan tombol Update.
Cara Menghapus Asset sebagal berikut:

1. Pada tabel LP, pilih data yang ingin dihapus.

. Klik tombol Delete di sebelah kanan nama LP.

. Sistem akan menampilkan notifikasi konfirmasi penghapusan.

&

F‘

%
S
]
2
i
i

1. Pada tabel Asset klik view document.

Gambar 18: Halaman Asset_Laporan Polisi (View Asset BA) 2. Document yang diinput akan muncul.

Gamb aXl. Bu.k u
d) Uji coba dan sosialisasi
Uji coba aplikasi dilakukan oleh Action Leader
dan tim efektif untuk memastikan alur dan proses
pembuatan aplikasi serta ruang lingkup fiturnya

sesuai dengan rancangan desain aplikasi. Uji coba ini
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juga dilakukan sebagai rangkaian sosialisai dan
bimbingan teknis kepada tim efektif sebagai user.
Sosialisasi yang dilakukan adalah dengan cara
menghadap langsung kepada para stakeholder
eksternal untuk menjelaskan tujuan dan manfaat dari
aplikasi aksi perubahan ini serta memberikan
bimbingan teknis terhadap user masing-masing
stakeholder eksternal sebagai penerima manfaat.

GambaX.Uj.i coba dengan

GambaX3.So.si al i sasi dan Bi mt ek

e) Implementasi Aksi Perubahan SI-BAKTI
Implementasi Aksi Perubahan aplikasi SI-BAKTI
merupakan digitalisasi informasi barang bukti Unit 1

Ti m E

Apl ik
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Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri dimulai periode
waktu tahun 2024.

Gambar 3.14. Implementasi Aplikasi Aksi Perubahan

4)  Tahap monitoring dan evaluasi

Di tahap monitoring dan evaluasi diterbitkan Berita
acara serah terima produk berupa aplikasi yang dapat
diakses oleh operator yang memiliki username dan
password. Aplikasi aksi perubahan ini dilengkapi dengan
buku panduan penggunaan aplikasi dan Surat Keputusan
Kepala Korps Pemberantasan Tindak Pidana Korupsi Polri
tentang pemberlakuan sistem informasi barang bukti
penyidikan tindak pidana korupsi (SI-BAKTI) Unit 1 Subdit
2 Dittindak Kortastipidkor Polri.



MARKAS BESAR
KEPOLISIAN NEGARA REPUBLIK INDONESIA
KORPS PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA KORUPS!

KEPUTUSAN KEPALA KORPS TINDAK PIDANA KORUPSI POLRI
Nomor : KEP/ 2, VIIlI2025

Tentang

Sistem Informasi Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana Korupsi (SHBAKTI) Unit 1
Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri

KORPS PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA KORUPSI

Menimbang bahwa datam rangka aksi perubahan diingkungan kerja untuk mendukung kigas pokok
mmwtsmzmwmmn maka dimplementasikan

2. Perpol Nomor 4 Tahun 2025 tanggal 11 Apr 2025 tentang Perubahan Keenam Atas
Peraturan Kepala Kepolisian Negara Repubik Indonesia Nomor § Tahun 2017
rm&mwmomvnwsnmmgmmpmmgu
Markas Besar Kepolsian Negara Republk indonesia;

3. Keputusan Kapoki Nomor Wm|wswmimw
mmmuwmmmmws«m

4. Kepulusan Kepala Kepolisian Negara Republic nknana Ao Kepi51/12025
fonggal 7 Mart 2025 tetang Ponyolenggaraan Selesi Peserta Penddian

Memperhatikan Pﬂu\m Pembangunan Zona Integrtas menuis WBK/WBBM ferkail peningkatan
pelayanan masyarakat dengan menerapkan digitalisasi adminstrasi pelayanan public
pada Unit 1 Subdit 2 Ditindak Kortastipidor Pl

MEMUTUSKAN

Menetapkan KEPUTUSAN KEPALA KORPS PEMBERANTASAN TINDAK PIDANA KORUPS!
POLR! TENTANG SISTEM INFORMASI BARANG BUKTI PENYIDIKAN TINDAK
PIDANA KORUPS! (SHBAKTI) UNIT 1 SUBDIT 2 DITTINDAK KORTASTIPIDKOR
POLRI.

1. Memberiakukan penggunaan aplikasi website Sistem informasi Barang Bukti
Penyidkan Tindak Pidana Korupsi (SHBAKTI) Unit 1 Subdt 2 Dittindak

Kortastipidkor Pon

Ha-hal yang belum diatur dalam keputusan ini dan memeriukan pengaturan lebih
lanjut akan ditetapkan kemudian

3. Keputusan ini bertaku sejak tanggal déetapkan

Jakarta

2 Agusts 2025
RANTASAN TIPOKOR POLRI
PENINDAKAN

KORPS PEMBERANTASAN TIPIDKOR POLRI
DIREKTORAT PENINDAKAN

G

BERITA ACARA SERAH TERMA
Pada hari ini, tanggal butan September tahun dua ribu dua puluh lima ( September
2025), saya:
Nama S JENNY ADELINA NAPITUPULU, SH. MH
Pangkat / NRP L AKP / 89010767;
Jabatan Ps. KASUBNIT 1 SUBDIT 2 DITTINDAK:
Kesatuan KORTASTIPIDKOR POLRI,

Dengan ini menyerahkan, Sistem Informas| Barang Bukti Penyidikan Tindak Pidana
Korupsi (S-BAKTI) Unit 1 Subdit 2 Dittindak Kortastipidkor Polri penggunaannya
kepada

Nama :MUHAMMAD RIFFAI, SH., S1K, MH
Pangkat / NRP KOMISARIS BESAR POLISI / 77040956;
Jabatan  KASUBDIT 2 DITTINDAK;

Kesatuan : KORTASTIPIDKOR POLRI

Bahwa dalam penyerahan website dan buku panduan penggunaan apikasi SI-BAKTI
tersebut disaksikan oleh KANTT 1 SUBDIT 2 DITTINDAK a.n. AKBP YUSAMI, S.| K. M1 K

- Demikian Berita Acara Ini dibuat dengan sebenar-benarmya. —

Saksi, Yang menyerahkan,

S

JENNY ADELINA NAPITUPULU, SH., MH
AKP NRP 89010767

YUSAMI, S.1K MK
AKBP NRP 82101253

Yang menerima,
W

MUHAMMAD RIFFAL S H., 51K MH

KOMBESPOL NRP 77040956

KORPS PEMBERANTASAN TIPIDKOR POLR!
DIREKTORAT PENINDAKAN

SURAT PERNYATAAN
KEBERLANGSUNGAN AKS! PERUBAHAN
Saya yang bertanda tangan dibawah ni
Nama MUHAMMAD RIFFAI, S H., 1K, MH
Pangkat/NRP  : KOMISARIS BESAR POLIS! / 77040056;
Jabatan KASUBDIT 2 DITTINDAK;
Kesatuan KORTASTIPIDKOR POLRI

Dengan ini menyatakan mendukung keberiangsungan Aksi Porubahan program kerja
Sistem Informasi Penyidikan Tindak P i) Unit 1 Subdit
2 Dittindak Kortastipidkor Polri berbasis website yang dilaksanakan peserta didik Pelatihan
Kepemimpinan Administrator (PKA) Polri T A. 2025, yaitu:

Nama JENNY ADELINA NAPITUPULU, SH., MH
Pangkat/NRP - AKP /89010767,

Jabatan Ps. KASUBNIT 1 SUBDIT 2 DITTINDAX;

Kesatuan KORTASTIPIDKOR POLRI

Daiam ksl PKAPolri TA 2025 iatas diments

cleh KANIT 1 SUBDIT 2 DITTINDAK an. AKBP YUSAMI, S| K.M|K. NRP 82101253,
Berdasarkan Surat Perintsh Kepala Koms Pemberantasan Tipickor Poiri Nomor:
SprnTONIDIK 2.5/72025/Kortastipidkor, tanggal 11 Juni 2025,

sebagaimana mestinya.

Jakarta, September 2025
PESERTA PKA POLRI

&<

JENNY ADELINA NAPITUPULU, SH, MH._

AKP NRP 89010767

KANIT 1 SUBDIT 2 DITTINDAK
SELAKU MENTOR

=

YUSAML S 1K M.LK
AKBP NRP 82101253

KASUBDIT 2 DITTINDAK KORTASTPIDKOR POLRI
SELAKU SPONSOR

A=t

MUHAMMAD RIFFAL SH., S 1 K. MH.
KOMBESPOL NRP 77040956

Gambar 3.15. Serah terima produk aplikasi Aksi Perubahan
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3. Pelaksanaan strategi pengembangan kompetensi dalam

aksi perubahan

Tabel 3.5. Pelaksanaan Pengembangan Kompetensi

NO

PELAKSANAAN

KOMPETENSI YANG

KEGIATAN YANG DILAKUKAN

IR R STRATEGI WAKTU
L Koordinasi Minggu Il s.d. VIII
1 | Programmer/IT Pembuatan aplikasi dan dan 6 Agastus s.d. 16
penggunaannya. Konsolidasi. September 2025
Kemampuan Minggu VI
menggunakan aplikasi 27 s.d. 29 Agustus
2 Stakeholder dalam kemudahan | Sosialisasi. 20259
Eksternal. mengakses  informasi
dari barang bukti.
a. Kemampuan Minggu 1l
menggunakan Sosialisasi 6 Agustus 2025
3 Stakeholder aplikasi. dan Minggu VI
Internal. b. Kemampuan . | Informasi. 27 Agustus 2025
mengakses informasi
dan mengelola data.
a. Pemakaian sistem Minggu VI s.d. VI
informasi barang bukti 25 Agustus s.d. 16
penyidikan tindak | Uji coba, September 2025
4 | Operator/Tim pidana korupsi unit 1 | Bimtek dan
Efektif. subdit 2 Dittindak. implementasi
b. Penginputan dan | aplikasi.
pengolahan data
informasi.

4. Keterkaitan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahan

Mata pelatihan pilihan yang diambil Action Leader dalam strategi

meningkatkan kompetensi adalah sebagai berikut :

a. Action Leader melaksanakan bedah buku terkait Hoegeng

Polisi dan Menteri Teladan karya Suhartono Rencana AKksi

Perubahan dan Rencana Pelaksanaan Aksi Perubahan. Tujuan

dari Action Leader melaksanakan bedah buku terkait Hoegeng

Polisi dan Menteri Teladan karya Suhartono Rencana Aksi

Perubahan dan Rencana Pelaksanaan Aksi Perubahan untuk

menambah pengetahuan dan bertujuan untuk pelaksanaan aksi
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perubahan dan meneladani setiap aksi dan perilaku dalam

menjadi polisi berintegritas.

xvil xvili Moegeng: Palisi dun Menteri Telsdan
Sekapur Sirih Sekretariat Negara, Dharto, demikian nama panggilannya,
mulai terkesima dengan perilaku atasannya sejak hari
H(’Cgcug-! K(:k] Telsall pertama bertugas. Yaltu, saat jam hadir masuk ke kantor,
o [ e - B | Hoegeng ternyata selalu hadir di kantor pukul 05.30.
Keteladanan yang Dipendam i P ot et el g
S@l;u‘na ‘1.8 rlﬂ;ll mun terckam dalam memori Dharto, dan secara detail dituturkan
kepada penulis untuk dituangkan menjadi buku, Memori
itu mulai dari kebiasaan Hoegeng yang tidak pernah
fasanya orang menulis kisahnya sendiri. Namun, sembunyi-sembunyi saat berbicara dengan semua orang di
B buiku ini justru tidak Buku ini bertutur kisah seorang ruangannya, kebiasaan tak mau dikawal, hingga kebiasaan
asisten tentang mantan pimpinannya. Kisah ini tidak tidak mau mengambil jatah beras sejak menjadi Menteri
dibuat dalam rangka pisah-sambut antara pimpinan lama luran Negara.
dan pimpinan bary, yang biasanya berbau feodalistik. Atau, Bisa dibayangkan dalam kurun waktu setengah abad
karena dipesan sang mantan pimpinan yang membuat oto- menjadi birokrat, tentu Dharto telah memiliki sekian
biografinya tak ubahnya seperti etalase diri. Sebaliknya, banyak mantan atasan maupun orang-orang yang silih
dalam buku ini, sang asisten baru berkisah setelah 48 tahun berganti datang dan pergi di lingkungan Sekretariat Negara.
kemudian. Setidaknya, setelah dirinya pensiun, dan setelah Demikian juga di kantor Menteri Koordinator Politik
sang mantan pimpinan meninggal dunia. dan Keamanan. Tetapl, bahwa Dharto masih mengingat
Siapakah pimpinan yang bisa menanamkan kesan se- Hoegeng secara detail, itu nampaknya karena pribadi
demikian mendalam bagi mantan anak buahnya? Dialah Hoegeng yang berbeda sekali dengan rata-rata orang yang
Hoegeng Iman Santoso, Menteri Panglima Angkatan ditemui Dharto sehari-harinya. Kekhasan pribadi Hoegeng
Kepolisian (Menpangak)/Kapolri era tahun 1966-1971. nampaknya demikian ekstrem, bahkan untuk ukuran ketika
Soedharto Martopoespito, sang asisten, mengenal itw. Tak heran jika memori akan Hoegeng pun menancap
Hoegeng saat bertugas sebagai sekretarisnya. Saat itu, kuat pada ingatan Dharto.
Hoegeng yang berpangkat Inspektur Jenderal Polisi, Waktu it, bisa dibayangkan pula, belum ada peng-
menjabat sebagai Menteri/Sekretaris Presidium Kabinet. awasan media atau LSM, serta belum ada konsep tata-
Sebagai anak muda yang baru bekerja di lingkungan pemerintahan yang baik. Mulai dari Ombudsman atau UKP4
ix x Herprag: Pabist das Mruteri Teladin

Pengantar
Hoegeng, Sosok
vang Menjaga Integritas
di Mana Pun

ari-hari ini, melalui berbagai media massa, kita se-
H lalu menyaksikan persidangan mantan Kepala Korps

Lalu Lintas Kepolistan Negara R1, Inspektur Jenderal
Djoko Susilo di Pengadilan Tindak Pidana Korupsi (Tipikor),
Jakarta. Sidang tersebut mendakwa Djoko melakubkan tindak
pidana korupsi dalam pengadaan simulator berkendara di
Korps Lalu Lintas Polri dan melakukan tindakan pencucian
uang yang diduga hasil kejahatan.

Karena dianggap bersalah dan merugikan kevangan
negara hingga senilai Rp 121 miliar dari proyek pengadaan
simulator tersebut, Djoko pun dituntut hukuman penjara 18
tahun dan denda Rp 1 miliar atau subsider kurungan satu
tahun Terkait tindak pidana pencucian uang Djoko juga

diancam untuk hayar uang i sendlai
Rp 32 miliar. Uang pengganti itu harus segera dibayar satu
bulan setelah vonis hakim berkekuatan tetap. Jika harta
kekayaannya tidak cukup, Djoko tetap harus menggantinya
dengan ancaman hukuman penjara tambahan selama lima
tahun lagi.

Saat bertugas di lingkungan Direktorat Lalu Lintas
Metro Jaya hingga menjadi Direktur Lalu Lintas Polda
Metro Jaya pada tahun 2004-2008, Djoko sebenarnya hanya
memiliki gaji sebesar Rp 3-4 juta per bulan. Lalu, sebagai
Direktur Lalu Lintas, Djoko hanya mendapat tambahan
berupa tunjangan jabatan senilai Rp 1 juta. Namun, pada
tahun 2010, kekayaan Djoko tiba-tiba melonjak luar biasa.

Dari paparan jaksa penuntut umum di ruang

d. Djoko bisa belikan tanah lengkap dengan
Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU) di Jakarta
Utara untuk seorang perempuan yang disehut-sebut istri
mudanya. Tetapi, Djoko tak menggunakan namanya, me-
lainkan nama Djoko Waskito, yang disebut-sebut orangtua
istri mudanya itu. Setahun kemudian, Djoko juga mem-
belikan tanah untuk perempuan lainnya seharga Rp 6,1 mi-
liar. Pada tahun berikutnya, Djeko juga membelikan tanah
lainnya di Yogyakarta, dengan nama yang juga berbeda,

Singkat kata, harta dan kekayaan Djoko—seperti
yang terungkap di persidangan—jumlahnya sungguh luar
biasa. Bahkan, saat jaksa penuntut umum membacakan
dakwaannya di sidang Tipikor, jumlah halaman dakwaan

terkait harta kekayaannya mencapai 132 halaman. Harta
kekayaan Djoko, boleh dikatakan, tersebar mulai dari
Jakarta, Semarang, Solo, hingga Bali.

Pada akhirnya, jalan persidangan ini pun menarik, dan
begitu banyak menyita perhatian berbagai kalangan. Untuk
itulah, saya hadir dalam persidangan pada pertengahan
Juli lalw Selain kebetulan mampir ke salah satu bagian

b.

Action Leader mengikuti

Gambar 3.16. Buku Hoegeng Polisi dan Menteri Teladan

Webinar dengan judul

peningkatan kompetensi penata layanan operasional dalam

mendukung efisiensi dan kualitas layanan.




Waktu
Via

Pemateri
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: 14.00 s.d. 18.00 Wib;
: Zoom Meeting;

: Hans Daniel Graciano P, S.Sos., MM.;

Penyelenggara : e-Guru.id

Keterkaitan dengan aksi perubahan Action Leader adalah:

- Pengembangan keterampilan komunikasi

- Penerapan prinsip manajemen mutu

- Peningkatan efisiensi dan produktivitas

- Pengelolaan keluhan dan masalah

- Pengelolaan sumber daya

- Penanganan masalah dan keluhan

- Pelaporan yaitu dengan menyusun laporan operasional

termasuk kinerja, pengeluaran dan pencapaian tujuan

untuk pengambilan keputusan oleh manajemen.

JENNY ADELINA NAPITUPULU, SH, MH

Kortasitpidkor Polri

sebagai Peserta

Seminar Nasional Peningkatan Kompetensi Penata
Layanan Operasional dalam Mendukung Efisiensi
dan Kualitas Layanan

oh

yang diselenggarakan oleh e-Guru.id pada tanggal

Seminar Nasional Peningkatan Kompetensi Penata
Layanan Operasional dalam Mendukung Efisiensi
dan Kualitas Layanan

Jam Pelajaran (3P)

Gambar 3.17. Sertifikat Webinar
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c. Action Leader mengikuti Webinar dengan judul peran

digitalisasi dalam meningkatkan efisiensi dan akses informasi

arsip.

Waktu : 14.00 s.d. 18.00 Wib;

Via : Zoom Meeting;

Pemateri : Hans Daniel Graciano P, S.Sos., MM.;

Penyelenggara : e-Guru.id

Keterkaitan dengan aksi perubahan Action Leader adalah:

- Memindahkan / mengubah isi / informasi arsip dari suatu
format atau media kedalam format atau media lainnya
dengan tidak mengurangi isi arsip aslinya

- Menetapkan standar penamaan file

- Menetapkan standar storage management / foldering

- Melakukan kendali mutu atas file objek digital

- Melakukan perlindungan dan pengamanan dengan

pencadangan berkala.
sertifikat Ui e-Guruid () 24420

Jenny Adelina Napitupulu, SH, MH
Kortastipidkor Polri

sebagel Peserta
Seminar Nasional Peran Digitalisasi dalam
Meningkatkan Efisiensi dan Akses Informasi Arsip

yang diselenggarakan oleh e-Guru.id pada tanggal

Semarang, 23 Agustus 2025

@yl
WS

an BS, M.Kom, M.Pd

Seminar Nasional Peran Digitalisasi dalam
Meningkatkan Efisiensi dan Akses
Informasi Arsip

No. Materi Jam Pelajaran (3P)

a Jawab

Jumlah Total Jam Pelajaran 43P

arang, 23 Agustus 2025

Gambar 3.18. Sertifikat Webinar
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d. Action Leader mengikuti Pelatihan Kepemimpinan
Administrator di ASN BERPIJAR dengan judul
membangun kepekaan terhadap isu GEDSI di lingkungan

kerja (1JP) tanggal 8 September 2025 dengan link
https://asn.futureskills.id/

Gambar 3.19. ASN BERPIJAR

e. Action Leader mengikuti Pelatihan Kepemimpinan
Administrator di ASN BERPIJAR dengan judul strategi
dalam sistem tata kelola data (1JP) tanggal 8 September
2025 dengan link https://asn.futureskills.id/
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